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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan  
Kompetensi terhadap Komitmen Organisasional pada pegawai Kantor Bupati 
Kutai Kartanegara.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara dan studi 
dokumentasi. Adapun populasi penelitian mencakup 98 pegawai yang 
memiliki masa kerja di atas 10 tahun dengan menggunakan teknik sampling 
yaitu sampling jenuh. Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi 
linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk mengolah data 
hasil penyebaran kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disiplin 
Kerja memiliki pengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap Komitmen 
Organisasional, Kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Komitmen Organisasional. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 
upaya peningkatan pada disiplin kerja hanya memberikan pengaruh positif 
yang kecil pada komitmen organisasional sehingga tidak meningkatkan 
komitmen organisasional secara signifikan, sementara pada kompetensi 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi maka akan meningkatkan 
komitmen organisasional pada pegawai kantor bupati kutai kartanegara. 
 
Abstract 
This study aims to determine the influence of Work Discipline and Competence on 
Organizational Commitment in employees of the Kutai Kartanegara Regent Office.  
This study uses a quantitative approach with data collection techniques through 
questionnaires, interviews and documentation studies. The research population 
includes 98 employees who have worked for more than 10 years using a sampling 
technique, namely saturated sampling. Data analysis was carried out using the 
multiple linear regression method with the help of SPSS software to process the data 
from the questionnaire distribution. The results of the study show that Work 
Discipline has a positive influence, but not significantly on Organizational 
Commitment, Competence has a positive and significant influence on Organizational 
Commitment. The results indicate that efforts to improve work discipline only have a 
small positive influence on organizational commitment so that it does not significantly 
increase organizational commitment, while competency shows that the higher the 
competence, the higher the organizational commitment will increase the organizational 
commitment of the employees of  the Kutai Kartanegara Regent Office. 
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1. Pendahuluan 

Pegawai honorer atau pegawai non PNS (Pegawai Negeri Sipil) merupakan individu yang bekerja 
di suatu instansi pemerintah, namun tidak memiliki status resmi sebagai pegawai tetap serta tidak 
termasuk dalam kategori Aparatur Sipil Negara (ASN). Adapun sebagian besar pegawai honorer di 
Bagian Umum Kantor Bupati Kukar sebanyak 98 dari 156 pegawai (62%) telah bekerja selama lebih 
dari 10 tahun. 

Berdasarkan pasal 66 UU No 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berbunyi 
“Pegawai non-ASN atau nama lainnya wajib diselesaikan penataannya paling lambat Desember 
2024 dan sejak Undang-Undang ini mulai berlaku Instansi Pemerintah dilarang mengangkat 
pegawai non-ASN nama lainnya selain Pegawai ASN”. Dari aturan tersebut, membuat adanya 
harapan yang tinggi bagi para pegawai honorer bahwa mereka akan diangkat menjadi Aparatur Sipil 
Negara (ASN) dan akan melanjutkan pengabdian mereka kepada negara dengan menjadi pegawai 
tetap pemerintah.  

Disiplin kerja menjadi salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat komitmen 
seorang pegawai. Disiplin kerja yang tinggi mampu meningkatkan kepercayaan organisasi kepada 
pegawai, yang tentunya akan mendorong komitmen yang lebih tinggi. Adapun berdasarkan 
fenomena di Kantor Bupati Kutai Kartanegara khususnya pada pegawai honorer Bagian Umum, 
bahwasanya didapatkan informasi sebagian besar para pegawai terlambat saat datang ke kantor, 
datang hanya sekedar untuk mengisi absen dan pulang sebelum waktunya. Hal tersebut dibuktikan 
dari hasil rekapitulasi absen digital (fingerprint) yang menunjukkan bahwa jumlah pegawai yang 
datang terlambat dan pulang sebelum waktunya lebih banyak dibandingkan jumlah pegawai yang 
tidak terlambat dan tidak pulang cepat. 

 
Tabel 1. Data Absensi Digital Pegawai Honorer Di Bagian Umum 

 
Bulan 

Jumlah 
Pegawai 

Jumlah pegawai yang 
terlambat & pulang 

cepat  

Jumlah pegawai yang 
tidak terlambat & tidak 

pulang cepat 

Jumlah pegawai 
yang Tugas 

Lapangan (TLP) 

Januari 156 128 25 3 
Februari 156 136 16 4 
Maret 156 110 44 2 
April 156 117 36 3 
Mei 156 126 26 4 
Juni 156 124 28 4 
Juli 156 124 28 4 
Agustus 156 125 28 4 
September 156 129 23 4 
Oktober 156 127 25 4 
November 156 131 22 3 
Desember 156 129 24 3 

Sumber: Kepegawaian Kantor Bupati Kutai Kartanegara, (2023). 

Faktor lain yang mempengaruhi  komitmen  organisasional adalah  kompetensi. Kompetensi 
yang dimiliki pegawai akan mempengaruhi komitmen pegawai di mana semakin baik kompetensi 
pegawai maka komitmennya akan semakin tinggi (Asmoro et al., 2020).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan  informasi bahwasanya 
pegawai honorer dinilai kurang maksimal dalam hal meningkatkan kompetensi tersebut, karena 
dapat dilihat dari kurangnya sebagian minat pegawai dalam mengikuti pelatihan, kursus, diklat 
dan lainnya.  Di samping hal itu juga terdapat kurangnya program pelatihan, diklat, dan kursus-
kursus yang diberikan. Di samping hal itu, kompetensi seorang pegawai juga berkaitan dengan 
jenjang pendidikan atau latar belakang pendidikan akhir pegawai tersebut. Adapun latar belakang 
pendidikan akhir para pegawai dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 2. Pendidikan Akhir Pegawai 

Pendidikan Akhir Jumlah Pegawai 

SD 3 
SMP/SLTP 2 
SMA/ SEDERAJAT 73 
D3 1 
S1 76 
S2 1 

Total 156 Pegawai Honorer 
Sumber: Kepegawaian Kantor Bupati Kutai Kartanegara, (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa pendidikan akhir para pegawai paling banyak 
berasal dari S1.  

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kompetensi 
terhadap komitmen organisasional pada pegawai kantor bupati kutai kartanegara. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel dependen (terikat) dan variabel 
independen (bebas). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Komitmen Organisasional, 
sedangkan variabel independen mencakup Disiplin Kerja dan Kompetensi. Populasi penelitian ini 
terdiri dari seluruh pegawai honorer kantor bupati kutai kartanegara yang memiliki masa kerja di 
atas 10 tahun, dengan jumlah populasi sebanyak 98 pegawai. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel jika semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel.  

Adapun jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang berasal dari data primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert angka minimum 
interval 1 dan maksimal 5. Selain itu pengumpulan data juga dilakukan melalui wawancara dan 
studi dokumentasi dengan cara mempelajari atau menelaah dokumen atau data kantor yang 
berkaitan dengan topik penelitian ini.  

Alat analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, koefisien 
determinasi (R2), koefisien korelasi (R), uji T (Uji Parsial), uji F (Uji Kelayakan Model) dengan 
bantuan program SPSS 29.0. Adapun model regresi yang dibentuk adalah:  

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + ε 

Keterangan:  

Y  = Komitmen Organisasi 

α  = Konstanta  

X1   = Disiplin Kerja 

X2  = Kompetensi 

β1 β2  = Koefisien Regresi  

ε  = Error Term 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r hitung r tabel Signifikansi Keterangan 

Disiplin Kerja (X1) DK1 0,849 0,284 0,001 Valid 

DK2 0,804 0,284 0,001 Valid 

DK3 0.767 0,284 0,001 Valid 

DK4 0,786 0,284 0,001 Valid 

DK5 0,724 0,284 0,001 Valid 

Kompetensi (X2) K1 0,629 0,284 0,001 Valid 

K2 0,827 0,284 0,001 Valid 

K3 0.891 0,284 0,001 Valid 

K4 0,913 0,284 0,001 Valid 
Komitmen 
Organisasional (Y) 

KO1 0,884 0,284 0,001 Valid 
KO2 0,864 0,284 0,001 Valid 

KO3 0.795 0,284 0,001 Valid 

KO4 0,628 0,284 0,001 Valid 

KO5 0,763 0,284 0,001 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian validitas tersebut bahwa semua variabel yang terdiri 
dari masing-masing item pernyataan bahwa semua itemnya adalah valid.  

3.2. Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel & Indikator Cronbach’s alpha Keterangan 
Disiplin Kerja (X1) 0,841 > 0,60 Reliabel 
X1.1 0,781 > 0,60 Reliabel 
X1.2 0,821 > 0,60 Reliabel 
X1.3 0,813 > 0,60 Reliabel 
X1.4 0,805 > 0,60 Reliabel 
X1.5 0,825 > 0,60 Reliabel 
Kompetensi (X2) 0,825 > 0,60 Reliabel 
X2.1 0,903 > 0,60 Reliabel 
X2.2 0,772 > 0,60 Reliabel 
X2.3 0,713 > 0,60 Reliabel 
X2.4 0,698 > 0,60 Reliabel 
Komitmen Organisasional (Y) 0,829 > 0,60 Reliabel 

Y.1 0,745 > 0,60 Reliabel 
Y.2 0,754 > 0,60 Reliabel 
Y.3 0,783 > 0,60 Reliabel 
Y.4 0,891 > 0,60 Reliabel 
Y.5 0,794 > 0,60 Reliabel 

 
Pada tabel diatas hasil dari uji reliabilitas menunjukkan semua variabel memiliki nilai Cronbach’s 

alpha >0,60 sehingga artinya semua konsep pengukuran masing-masing variabel dari kuesioner 
adalah realibel dan semua item yang berkaitan dengan variabel tersebut layak untuk digunakan 
sebagai alat ukur.  

3.3. Hasil Regresi dan Pengujian Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,638a ,407 ,381 1,796 1,443 



Salma Raidatun’nissa, Siti Maria 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompetensi terhadap Komitmen Organisasional | 236  

 

 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat nilai R atau Koefisien Korelasi sebesar 0,638  dengan tabel 

interpretasi koefisien korelasi (R) berada pada posisi di antara 0,600-0,799 yang menunjukan 
hubungan yang kuat antara disiplin kerja dan kompetensi terhadap komitmen organisasional pada 
pegawai honorer di Kantor Bupati Kutai Kartanegara. 

Adapun selain itu dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square adalah 0,407 yang berarti variabel 
disiplin kerja dan kompetensi berpengaruh sebesar 40,7% terhadap komitmen organisasional 
sedangkan sisanya yaitu 59,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini.  

Tabel 4. Hasil Uji F (Uji Kelayakan Model) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 99,716 2 49,858 15,463 <,001b 

Residual 145,096 45 3,224   

Total 244,813 47    

 
Berdasarkan hasil tabel 4. bahwa nilai Fhitung sebesar 15,463 > Ftabel sebesar 3,204 dengan tingkat 

signifikansi 0,001 < 0,05 yang berarti model regresi yang dibentuk adalah layak untuk digunakan 
dalam penelitian.  

 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 5,005 2,939  1,703 ,095   

X1 ,268 ,152 ,241 1,758 ,086 ,703 1,423 

X2 ,669 ,193 ,474 3,465 ,001 ,703 1,423 

 
Dari data pada Tabel 5 diketahui bahwa nilai β1 adalah sebesar 0,268 menunjukkan adanya 

pengaruh positif disiplin kerja (X1) terhadap komitmen organisasional (Y). Nilai β2 adalah sebesar 
0,669 menunjukkan adanya pengaruh positif kompetensi (X2) terhadap komitmen organisasional 
(Y).  

Nilai koefisien regresi dari disiplin kerja (β1) = 0,268 dengan nilai thitung (1,758) < ttabel (2,014) dan 
signifikansi (0,086) > (0,05). Sehingga artinya disiplin kerja berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap komitmen organisasional yang berarti apabila disiplin kerja mengalami 
peningkatan, maka komitmen organisasional akan meningkat namun tidak signifikan, demikian 
sebaliknya. 

Nilai koefisien regresi dari kompetensi (β2) = 0,669 dengan nilai thitung (3,465) > ttabel (2,014) dan 
signifikansi (0,001) < (0,05). Sehingga artinya bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasional, artinya jika kompetensi mengalami peningkatan, maka 
komitmen organisasional akan meningkat secara signifikan, demikian sebaliknya. 

1) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasional 

Berdasarkan analisis dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh 
positif namun tidak signifikan terhadap komitmen organisasional.  Artinya upaya peningkatan 
pada disiplin kerja hanya memberikan pengaruh positif yang kecil pada komitmen organisasional 
sehingga tidak meningkatkan komitmen organisasional secara signifikan. Artinya hipotesis pertama 
ditolak. Hal ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya dari  Hasan & Suhermin (2020), 
Intan Maizah Ela dkk, (2019) dan Rahmawati dkk, (2022) yang menyatakan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. 
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 Indikator penting yang harus dipertimbangkan oleh organisasi untuk meningkatkan komitmen 
organisasional melalui disiplin kerja adalah pematuhan terhadap peraturan dan tanggung jawab 
dalam mengerjakan tugas. Faktor pematuhan terhadap peraturan memiliki pengaruh yang paling 
signifikan terhadap komitmen organisasional. Namun, ketepatan waktu pulang dan penyelesaian 
tugas setiap hari merupakan indikator yang dinilai kurang signifikan.  Artinya bahwa meskipun 
ketepatan waktu dan penyelesaian tugas merupakan indikator penting dari sebuah kedisiplinan, 
namun keduanya tidak sepenuhnya mewakili keseluruhan gambaran kedisiplinan.  

Sehingga dapat dikatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif namun sangat 
kecil pengaruhnya sehingga pengaruh tersebut tidak signifikan terhadap peningkatan komitmen 
organisasional. Disiplin kerja merupakan hal yang penting, namun tidak cukup untuk memastikan 
komitmen organisasional yang tinggi. Organisasi perlu memperhatikan faktor lain yang 
memengaruhi kepuasan dan kesejahteraan pegawai untuk membangun komitmen yang kuat, 
terutama bagi pegawai honorer. 

2) Pengaruh Kompetensi terhadap Komitmen Organisasional 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapatkan bahwa kompetensi berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.  Artinya semakin tinggi kompetensi maka 
akan meningkatkan komitmen organisasional Pegawai Kantor Bupati Kutai Kartanegara. Artinya 
Hipotesis kedua diterima. Hasil penelitian ini sejalan dan didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Puspayoga & Suartina (2023), Anwar & Aima (2020) dan Nurshilasari & Rijanti 
(2021) yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasional. 

Dilihat dari tingkat pendidikan akhir responden, bahwa pendidikan responden didominasi oleh 
sarjana. Lulusan sarjana mayoritas memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang bidang 
studi yang ditekuni serta memungkinkan mereka untuk memiliki kemampuan dalam menganalisis, 
memahami dan menemukan solusi dari masalah pekerjaannya.  

Kompetensi pegawai honorer, yang mencakup pengetahuan, keahlian dan kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas pekerjaan, memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
komitmen organisasional mereka. Oleh karena itu dengan adanya pelatihan dan pengembangan 
oleh pegawai honorer, maka akan meningkatkan kinerja mereka dan secara tidak langsung juga akan 
meningkatkan komitmen mereka terhadap organisasi. 

4. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap komitmen organisasional Pegawai Kantor Bupati Kutai Kartanegara. Dalam hal ini 
bahwa upaya peningkatan pada disiplin kerja hanya memberikan pengaruh positif yang kecil 
pada komitmen organisasional sehingga tidak meningkatkan komitmen organisasional secara 
signifikan. Hal ini dikarenakan bahwa disiplin kerja bukanlah satu-satunya faktor yang dapat 
meningkatkan komitmen organisasional, melainkan terdapat faktor lain yang lebih 
mempengaruhi tingkat kepuasan dan kesejahteraan pegawai jika ingin membangun komitmen 
yang kuat.  

2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasional Pegawai Kantor Bupati Kutai Kartanegara. Hal ini menunjukkan 
semakin tinggi kompetensi maka akan meningkatkan komitmen organisasional pada pegawai 
Pegawai Kantor Bupati Kutai Kartanegara. Hal ini salah satunya dikarenakan bahwa pendidikan 
responden didominasi oleh sarjana, sehingga kompetensi pegawai honorer, yang mencakup 
pengetahuan, keahlian dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas pekerjaan, memiliki peran 
yang sangat penting dalam meningkatkan komitmen organisasional mereka.  
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